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Info Artikel Abstract

This study aims to explain the differences and significant improvements between pretest and
Keywords: posttest scores on the ability to count through tutoring using the jarimatika method.
Quantitative research using the pre-experiments method designing the one group pretest-
Fingering Method, Numeracy posstest was carried out on grade Il students in Bimbel and Pivat Yudistira Ngurenrejo Pati
Ability, Tutoring Village with a research populatigmof students studying at Bimbel Yudistira and research
samples of grade Il dents. T ta analysis used is a normality test, a paired sample t-

test and an N-Gai t. The results of this study show that: (1) There is a significant
difference between the pretest and posttest scores in the student's numeracy gty shown
using the paired test t-test sample known to be sig. (2-tailed) by 0.000 < 0.05. ( ere is an
increase in students' numeracy ability r the application of the finger method which is
shown using the n-gain test to know th&#*gain score of 0.7480 with a high category. So it
can be concluded that the jarimatika method is very effectively used to improve the numeracy
ability of grade 11 students.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perbedaan dan peningkatan signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada kemampuan berhitung melalui bimbingan belajar menggunakan
metode jarimatika. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pra-experiments
desain the one group pretest-posstest ini dilaksanakan pada siswa kelas 111 di Bimbel dan
Pivat Yudistira Desa Ngurenrejo Pati dengan populasmpenelitian siswa yang belajar di
Bimbel Yudistira dan sampel penelitian siswa kelas 11 alisis data yang digunakan yaitu
i normalitas, uji paired sample t-test dan uji N-Gain. Hasil penelitian ini menunjukkan
hwa: (1) Terdapat perbedaan yang signigikan antara nilai test dan posttest pada
kemampuan berhitung siswa yang ditunjukkan menggunakal paired sampel t-test
diketahui sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. (2) Terdapat peningkatan kemampuan berhitung
siswa setelah penerapan metode jarimatika yang ditunjukkan menﬁakan uji n-gain
deketahui nilai n-gain score yaitu 0,7480 dengan kategori tinggi. Ja pat disimpulkan
bahwa metode jarimatika sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas I11.
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PENDAHULUAN

Matematika dianggap pembelajaran
yang susah, menakutkan, membosankan dan tidak
menyenangkan bagi murid karena memiliki
éanyak rumus atau cara menyelesaikan soal.

elajar matematika juga harus melalui proses
yang bertahap dari konsep sederhana ke konsep
paling kompleks. Selain itu, matematika juga
berhubungan dengan angka yang tak terbatas
yang membuat anak cepat jenuh dan pusing
ketika belajar matematika yang membuat nilai

atematika anak kurang maksimal, dibandingkan

ngan mata pelajaran yang lain. Hal ini sesuai
dengan observasi yang dilakukan di bimbel
Yudistiqii Desa Ngurenrejo.

alam menyampaikan materi pelajaran
guru hanya menggunakan metode ceramah saja
dan pembelajaran berpusat pada guru. Hal
tersebut membuat siswa menjadi bosan dan
pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi
siswa (Sri Kundarsih, 2022: 141). Dalam
qndapatnya Diana (2020: 2) pandangan negative

rhadap matematika tersebut membuat siswa
tidak mempunyai semangat belajar dan
meningkatkan kemampuan berhitung siswa.
Situasi (proses belajar anak) ketika dilingkungan
keluarga diperburuk dengan produktivitasnya
orang tua dalam bekerja yang menyita waktu
belajar anak  ketika  dirumah.  Karena
keproduktivitasan orang tua dirumah membuat
anak tidak memiliki waktu tambahan belajar
bersama ketika dirumah yang membuat nilai anak
tertinggal khususnya dalam mata pelajaran
matematika, sehingga membuat orang tua
menginginkan waktu tambahan belajar dengan
cara mendaftarkan anak di bimbel untuk
meningkatkan kemampuan anak dalam mata
pelajaran matematika sehingga mampu mengejar
ketertinggalan.

Bimbingan belajar (bimbel) merupakan
salah satu bantuan yang diberikan kepada anak
oleh lembaga nonformal. Nurih (dalam
Saman, 2018: 41) menyatakan bahwa®gimbingan
belajar sebagai salah satu usaha untuk membantu
permasalahan siswa dalam hal belajar dilakukan
dengan cara mengembangkan suasana belajar
mengajar yang kondusif agar siswa terhindar dari
kesulitan belajar. Abdullah (dalam Saman, 2018:
44) berpendapat mengenai bimbingan belajar
adalah  bantuan yang diberikan kepada
individu/kelompok individu yang mengalami
problem belajar. Berdasarkan uraian diatas, guru
pembimbing dalam bimbel memiliki peran
memberi bantuan kepada anak apabila siswa
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran
serta mampu memecahkan masalah sehingga

siswa mampu menjadi lebih baik serta
tercapainya taan pembelajaran. Berdasarkan
uraian diatas, *Menunjukkan betapa pentingnya
peranan guru pembimbing dalam usaha
membimbing belajar siswa untuk mengetahui
permasalahan dan penyebab terjadinya masalah
sampai pada bagaimana mengatasi masalah
tersebut. Oleh sebab itu bimbingan belajar perlu
dilaksanakan bagi setiap anak yang memiliki
masalah terkait dengan proses belajar baik
dilakukan secara formal maupun non formal
seperti  melakukan les guna meningkatkan
kemampuan dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan penulis, tentang bagaimana proses
bimbingan belajar yang dilakukan oleh Ibu N
(guru pembimbing belajar di Yudistira) dalam
membantu anak untuk meningkatkan kemampuan
berhitung serta apa yang menjadi kendala atau
permasalahan anak yang memiliki kemampuan
berhitung yang repgigh. lbu N memberi
penjelasan  bahwa ndahnya kemampuan
berhitung anak dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor dari luar anak seperti jam belajar
yang tidak ada pendampingan saat dirumah dan
guru lebih mengutamakan hasil pengerjaan murid
yang benar daripada cara pengerjaan soal yang
benar, dan faktor dari dalam diri anak yaitu anak
kurang minat dalam belajar matematika. Hal ini
diperkuat ketika peneliti melakukan wawancara
dengan Ibu N rendahnya kemampuan berhitung
anak dibuktikan dengan beberapa nilai anak yang
kurang maksimal ketika dilakukan tes harian.
Dalam proses belajar berhitung di bimbel masih
bersifat konvensional seperti teknik menghafal
yang dial p kurang relevan  untuk
meningkatka®emampuan berhitung anak.

Kemampuan berhitung adalah suatu
kemampuan yang dimiliki setiap anak yang
berhubungan dengan penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian yang merupakan
kemampuan yang penting dalam kehidupan
(Ariyanti: 2015). Sedangkan menurut Susanto
(2015: 98) kemampuan berhitung dimilik setiap
anak untuk mengembangkan kemampuannya,
karakteristik perkembangannya dimulai dari
lingkungan yang terdekat dari dirinya sejalan
dengan perkembangan yang dapat meningkat
ketahap pengertian tentang jumlah yakni tentang
penjumlahan dan pengurangan.

Raghubar (d@ Sari, 2020: 832)
menjelaskan  bahwa mampuan  berhitung
berkaitan dengan bilangan yang didalamnya
terdapat  kegiatan  menyebutkan  bilangan,
mengidentifikasi bilangan,gidembandingkan serta
mengoperasikan bilangan.“¥engan mempelajari
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kemampuan berhitung, maka akan memudahkan
anak dalam mempelajari matematika di sekolah
formal. Dari beberapa pendapat penulis
mengungkapkan bahwa kemampuan berhitung
merupakan kemampuan awal dalam mempelajari
matematika sebelum memahami kegiatan lain
dalam matematika. Ke puan  berhitung
memiliki beberapa indikator®Menurut Direktorat
Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah
Qasar (2007) (dalam Meutia, 2017: 5),
antaranya adalah: 1) Dapat menyesuaikan dan
melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat
yang kesehariannya memerlukan keterampilan
berhitung. 2) Memiliki Kketelitian, konsentrasi,
abstraksi, dan daya apresiasi yang tinggi. 3)
Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu
serta dapat memperkirakan kemungkinan urusan
peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 4) Memiliki
kreatifitas dan imajinasi dan menciptakan sesuatu
secara spontan. 5) Untuk mengetahui dasar-dasar
pembelajaran. Indikator dalam pencapaian
kemampuan berhitung ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan berhitung siswa.
Ada berbagai macam cara untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa. dapat
enerapkan  metode, media atau alat
mbelajaran yang tepat. Salah satu yang dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa yaitu
nggunakan metode jarimatika. Hardiyanti
17) metode jarimatika adalah sebuah metode
atau suatu cara belajar yang mudah serta
menyenangkan bagi anak wusia dini karena
menggunakan media jari tangan dalam
pembelajarannya yang dapat menarik minat anak
dan menggunakan jari tangannya dalam belajar
berhitung sehingga anak bisa menguasai konsep
permulaan berhitung géengan baik. Jarimatika
adalah cara berhitung ®Rali-bagi-tambah-kurang)
dengan menggunakan jari-jari tangan
(Wulandani, 2008: 17). Jadi metode jarimatika
merupakan suatu cara untuk belajar berhitung
mengg an jari tangan.
asetyono (2008: 28) ada beberapa hal
yang harus dipahami dalam mengaplikasikan
jarimatika, sebagai alat bantu menghitung, yaitu:
a) jari tangan terbuka dijadikan puluhan
(ditambahkan), b) jari tangan tertutup dijadikan
satuan (dikalikan), c) penggunaan jarimatika
setidaknya memahami konsep dasar operasi
aljabar. Wulandani (2008: 17) kelebihan dari
jarimatika adalah: a) jarimatika memberikan
visualisasi proses berhitung. Hal ini akan
membuat anak mudah melakukannya., b)
gerakan jari tangan akan menarik minat anak.
Mungkin mereka menganggapnya lucu, yang
jelas mereka akan melakukannya dengan

gembira, c) jarimatika relatif tidak memberatkan
memori otak saat digunakan, d) alatnya tidak
perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan atau
terlupa dimana menyimpannya, €) tidak bisa
isita saat ujian. Berdasarkan penjelasan dari
ﬂndapat ahli  diatas, peneliti  dapat
menyimpulkan  bahwa metode jarimatika
memiliki dampak positif bagi anak-anak karena
mereka akan merasa senang dan mudah dalam
mengikutinya, dan anak bisa mempraktikan
secara langsung dimanapun dan kapanpun.
Selain itu mengenalkan metode jarimatika
kepada anak dapat memudahkan anak dalam
mengenal matematika dasar berhitung.
Tahapan-tahapan  mempelajari  cara
berhitung dengan memakai jarimatika (Afriani,
19: 193).
Siswa diajarkan cara-cara menghitung
dengan jarimatika dengan ketentuan
sebagai berikut:
Rumus: (T1+ T2) + (B1 x B2)
Keterangan:
T1 = jari tangan kanan yang buka (puluhan)
T2 = jari tangan Kiri yang buka (puluhan)
Bl = jari tangan kanan yang tertutup
(satuan)
B2 = jari tangan kiri yang tertutup (satuan)
2) Guru dan siswa melakukan operasi
perkalian dengan mendemonstrasikan
menggunakan jari tangan.
Tangan kanan 7 : kelingking dan jari manis
ditutup (dilipat)
Tangan Kiri 8 : kelingking, jari manis dan
jari tengan di tutup (dilipat)
7 x 8 dapat diselesaikan sebagai berikut.
Jari yang ditutup bernilai puluhan,

dijumlahkan. Jari yang terbuka bernilai

satuan, dikalikan.

Formasi jarimatikanya sebagai berikut:

7x8=(T1+T2)+ (BlxB2)
=(20+30) + (3x2)

3) Ajak siswa terus bergembira, jangan
merepotkan anak untuk  menghafal
lambang-lambang jarimatika.
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4) Melakukan latihan secara rutin dengan
demikian anak merasa senang tanpa ada
paksaan untuk menghafal.

Berikut Qerupakan langkah-langkah
pembelajaran  perkalian  kelompok  dasar
(bilangan 6-10)

1) Siswa terlebih dahulu perlu memahami
angka atau lambang bilangan.

.

Berdasarkan uraian tentang berbagai
macam masalah yang membuat rendahnya
kemampuan berhitung anak serta solusi yang
dapat digunakan yaitu metodggigrimatika. Untuk
itu, penulis tertarik mengkaj®genelitian dengan
judul “Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Menggunakan Metode
Jarimatika Pada Siswa Kelas I1I.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu mengunakan
metodge penelitian  pra-experiments.  Sugiyono
(2013'=£09) menyatakan bahwa “Penelitian pra-
eksperiments  hasilnya merupakan variable
dependen bukan semata-mata dipengarui oleh
variable independen”. Dengan kata lain, dalam
penelitan ini hanya menggunakan satu kelas saja,
yaitu kelas eksperimen. D penelitian ini
menggunakan jenis desain thé®he group pretest-
posttest, dimana subyek penelitian ini terlebih
dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan. Setelah diberikan tes awal,
kemudian anak diberikan perlakuan dengan
melaksanakan bimbingan belajar menggunakan
metode jarimatika. Setelah diberikan tes akhir
(posttest) tuk  mengetahui  peningkatan
bimbingan  belajar  menggunakan  metode
sarimatika terhadap kemampuan berhitung anak.

esain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

l_'

@

2) Siswa mengenali konsep opersi perkalian.

3) Siswa sebelumnya diajak bergembira, bisa
dengan bernyanyi.

4) Mengenal lambang-lambang yang
digunakan di dalam jarimatika.

Pengenalan jarimatika seperti pada gambar di
bawah ini.

TN
| 0O X Oz
Pretest Treatment Posttest
eterangan:

O1= Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

X= Treatment yang diberikan (variabel bebas)

O,= Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh anak yang belajar di Bimbel Yudistira
sebanyak 113 anak dan sampel dalam penelitian
ini vyaitu siswa kelas Il sebanyak 15 anak.
ﬁeknik pengambilan sampel pada penelitian ini
dengan  menggunakan  teknik  purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2018: 124). Pertimbangan tertentu
diantaranya anak yang mengalami kesulitan dan
memiliki nilai rendah serta pertimbangan dari
guru pembimbing yang ada di bimbel Yudistira
Teknik pengumpulan data dalam

elitian ini yang pertama menggunakan teknik
és berupa pretest dan posttest untuk mengetahui
kemampu berhitung siswa. Kedua yaitu
observasi,aawancara dan dokumentasi yang
digunakan untuk memperoleh data dan
informasi berupa foto yang menunjang data
dalam penelitian. Teknik analisis data
menggunakan  validitas dan  reliabilitas.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
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yaitu analisis inferensia@engan menggunakan
uji normalitas, uji paired sample t-tes dan uji n-
gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini ditentukan
melalui niali hasil pretest dan posttest yang
dapat dilihat dlam tabel 1.

Tabel 1. Data nilai pretest dan posttest siswa

Nilai Pretest Nilai Posttest
20 60
13 90
46 93
23 90
63 93
46 100
43 83
56 100
56 73
30 83
33 73
33 100
26 73
66 73
20 100

Tabel di atas merupakan nilai siswa
asli sebagai data awal di mana akan dilakukan
rekapitulasi hasil tes kemampuan berhitung
siswa untuk menentukan pengujian normalitas.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan
Berhitung Siswa

No Ukuran Pretest Posttest
Data

1 Jumlah data 15 15

2 Rata-rata 38,27 85,60

3 Nilai 13 60
terendah

4 Nilai 66 100
tertinggi

Tabel 3. Deskriptive Pengujian Normalitas

Berdasarkan  tabel 2  diperoleh
kesimpulan secara deskriptif bahwa nilai hasil
tes kemampuan berhitung siswa dengan

menggunakan metode jarimatika lebih bagus hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest
(setelah diberi perlakuan) vyaitu 85,27, lebih
tinggi daripada nilai pretest (sebelum diberi
perlakuan) yang hanya mencapai 38,27. Dengan
nilai tertinggi pada posttest vyaitu 100,
sedangkan nilai tertinggi pada pretest yaitu 66.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan
terhadap nilai pretest dan posttest pada
mampuan berhitung  siswa, peneliti
enggunakan uji paired sample t-test. Sebelum
melakukan uji paired sample t-test tersebut,
peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian
nornmalitas data hasil tes kemampuan berhitung
siswa dengan tujuan mengetahui data penelitian
@ng diperoleh dari hasil pretest dan posttest
rdistribusi normal atau tidak normal. Uji
normalitas yang digunakan peneliti adalah
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan taraf
inifikansinya yaitu 0,05. Pasangan H, dan H,
alah sebagai berikut:
Ha: data berdistribusi normal
Ho: data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian pada uji normalitas
data yaitu jika signifikansi > 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak, hal ini dapat
asimpulkan data berdistribusi normal, jika
gnifikansi < 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima, hal ini dapat disimpulkan data tidak
berdistribusi normal.
Perhatikan tabel dibawah ini:

Descriptives
Statisti
c Std. Error
pretest Mean 38,27 4,345

95% Lower 28,95

onfidence Bound

Interval for
Mean

Upper 47,59

Bound
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5% Trimmed 38,13
Mean
Median 33,00
Variance 283,21
0
Std. Deviation 16,829
Minimum 13
Maximum 66
Range 53
Interquartile 33
Range
Skewness 0,243 0,580
@Irtosis -1,187 1,121
posttest ean 85,60 3,296
95% Lower 78,53
Confidence Bound
Interval for
Mean
Upper 92,67
Bound
5% Trimmed 86,22
Mean
Median 90,00
Variance 162,97
1
Std. Deviation 12,766
Minimum 60
Maximum 100
Range 40
Interquartile 27
Range
Skewness -0,471 0,580
Kurtosis -0,835 1,121
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
eests of Normality
Shapiro-
Kolmogorov-Smirnov? Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest | 0,156 15 .200" 0,946 15 0,462
posttest | 0,172 15 .200" 0,896 15 0,084

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 3 dan 4 dip h

kesimpulan bahwa diketahui signifikansi

9)

untuk pretest sebesar 0,462 dan
sebesar 0,084 yang memiliki art

glai posttest
a diterima
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dan Ho ditolak. Berdasarkan hal tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan
posttest  berdistribusi  normal.  Selanjutnya
berdasarkan hasil uji normalitas tersebut peneliti
akan melakukan uji paired sample t-tegiuntuk
menentukan adanya perbedaan hasil nilaﬁetest
dan posttest. Syarat dilakukan uji paired sample
t-test adal data yang ditemkan harus
berdistrbusi*ormal. Dengan demikian maja
prasyarat atau asumsi normalitas dalam
menggunakan uji paired sampel t-test sudah
terpenuhi.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Tabel A@ji Paired Sample T-Test

Ho= Tidak ada perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada kemampuan berhitung
melalui  bimbingan  belajar menggunakan
metode jarimatika.

H.= Ada perbedaan signifikan antara nilai
pretest daan posttest pada kemampuan berhitung
melalui  bimbingan  belajar menggunakan
metode jarimatika.

Syarat pengujianQilam uji  paired
sample t-test yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) <
0,05, maka H, ditolak dan Ha. diterima.
Sedangkan, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05,
maka , maka H, diterima dan H, ditolak.

@aired differences
95% Confidence
Std. interval of the

Std. Error difference Sig. (2-

Mean Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)

Pair | pretest -47,333 20,384 5,263 -58,622 -36,045 | -8,993 | 14 0,000
1 -

posttest

q Berdasarkan  hasil dari tabel 4
enunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata
nilai pretest dan posttest kemampuan kﬁitung.
Dimana dalam pengujian ini diketahul"¥{g. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan
kemampuan berhitung setelah menggunakan
jarimatika. Dalam kegiatan penelitian ini siswa
tidak hanya mendengarkan guru ketika
menjelaskan saja, tetapi siswa juga mengamati,
melakukan dan mendemonstrasikannya serta
bermain dalam menggunakan jarimatika. Oleh
karena itu, selain digunakan sebagai sarana
penunjang keberhasilan pembelajaran,
jarimatika juga bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Jarimatika ini bisa membantu untuk
mempermudah dalam materi berhitung salah
satunya adalah materi perkalian, sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini juga
ditunjang oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Atiaturrahmaniah (2011) dengan
judul  penelitiannya  “Penerapan  Metode
Jarimatika untuk Meningkatkan Kemampuan
Berhitung dalam Pembelajaran Matematika pada
siswa SDN 2 Pancor” dari analisigmhasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan 3ahwa
penerapan jarimatika mempunyai dampak yang

baik terhadap keterampilan berhitung siswa. Hal
ini dilihat dari hasil observasi siswa pada siklus |
dengan rata-rata 27,7 meningkat menjadi 31,17
pada siklus Il dengan kategori baik. Sedangkan
hasil belajar siswa pada siklus Il dengan rata-rata
82,3 dengan ketuntasan klasikal 83% meningkat
menjadi 84,67 untuk nilai rata-rata dengan
ketuntasan klasikal mencapai 93,3%, termasuk
dalam kategori ketuntasan belajar sangat baik.
Adapula penelitian dari Syaharuddin
(2018) dalam Journal of Character Education

Society dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Siswa SD Megmagunakan
Metode Jarimatika™, dari hasil analisa®&iperoleh

kesimpulan bahwa a) Pelatihan jarimatika sangat
bermanfaat dan membantu dalam peningkatan
kemampuan berhitung siswa, b) Terjadi
peningkatan kemampuan berhitung sebesar
34,4%, hal ini dapat dilihat dari hasil tes awal dan
tes akhir yakni rata-rata awal kemampuan siswa
sebesar 64, sedangkan setelah pelatihan rata-rata
sebesar 86.

Kemudian penelitian dari Afriani (2019)
dalam Journal of Elementary Education dengan
judul “Penggunaan Metode Jarimatika dalam
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian
pada Siswa Sek Dasar”, dari hasil analisis
penelitian tersebut®&apat disimpulkan bahwa ada
pengaruh positif metode jarimatika terhadap hasil
belajar perkalian siswa kelas 11l SD Negeri
Margakaya 1, hal ini dibuktikan dengan rata-rata
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hasil posttest kelompok eksperimen sebesar 73.00
dan kelompok control sebesar 71.33. Terjadi
peningkatan rata-rata nilai eksperimen sebesar
14,45 lebih tinggi dari peningkatan rata-rata nilai
kelompok control sebesar11,33. Selain itu, uji
signifikansi dengan taraf signifikansi 5% (tingkat

percayaan  95%), menunjukkan  bahwa

peroleh t hitung sebesar 3,029 dengan t tabel
sebesar 3,014 dan nilai signifikansi sebesar 0,059.
T hitung lebih besar dari t tabel (3,029 > 3,014)
dan nilai signifikansi sebesar 0,059 lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan.

Berdasarkan analisa hasil penelitian
terdahulu penerapan jarimatika sangat cocok
diterapkan dalam materi berhitung di sekolah
untuk meningkatkan kemampuan berhitung
siswa. Kemampuan berhitung dapat
mempermudah siswa untuk dikehidupan dunia
nyata. Pengujian terakhir dari penelitian ini
yaitu uji n-gain untuk mengukur ada atau
tidaknya peningkatan kemampuan berhitung
siswa berdasarkan hasil pretest dan posttest.

Data yang digunakan untuk pengujian
n-gain yaitu nilai pretest yang dilberikan pada

@abel 5. Uji N-Gain

siswa sebelum diberi treatment dan nilai posttes
yang diberikan pada siswa sesudah diberikan
treatment. Treatment yang dimaksud vyaitu
menggunakan metode jarimatika. Nilai gain
ternormalisasi ~ (normalited  gain)  vyang
dikembangkan oleh Hake (1998) ditentukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Gain ternormalisasi <g> =
skor posttest—skor pretast

skor ideal—skor pretest

Gain ternormalisasi dapat dikategorikan dengan
penulisan modifikasi sebagai berikut:
Table 3.2 Interprestasi Gain Ternormalisasi

Nilai Gain| Interprestasi
Ternormalisasi

-1,00 <g<0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tetap
0,00<g<0,30 Rendah

0,30 <g<0,70 Sedang

Sumber: Hake (dalam Sundayana, 2014: 151)
Adapun hasil uji n-gain dalam
penelitian kali ini yaitu:

Descriptive Statistics

N Minimum

Maximum Mean

Std. Deviation

Ngain_score 15 0,21

1,00 0,7480 0,24357

Valid N 15
(listwise)

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan
bahwa adanya peningkatan antara nilai pretest
dan posttest siswa. Dimana dal asil pengujian
tersebut diketahui bahwa nilai in score yaitu
0,7480 dengan kategori tinggi. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar setelah diterapkan menggunakan
jarimatika.

Jarimatika ini bisa membantu untuk
mempermudah dalam materi berhitung salah
satunya adalah materi perkalian, sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran. Seperti yang
telah dilakukan oleh peneliti Sumirat (2016)
dalam jurnal kreatif dengan judul “Pengaruh
Praktik  Jarimatika terhadap  Keterampilan
Berhitung Perkalian pada siswa Kelas Il SD”,
dari hasil analisa diperolah kesimpulan bahwa
analisis pengujian hipotesis menggunakan SPSS
versi 20, yang menghasilkan; (1) Ada pengaruh

penerapan Jarimati terhadap keterampilan
berhitung perkalian, “#ilai df = 40 diperoleh
dengan Sig. (2 ubin) 0,024, maka Hy ditolak. (2)
Latihan Jarimatika meningkatkan keterampi
berhitung perkalian. Analisis yang digunakarX-
Gain dapat diketahui bahwa peningkatan
keterampilan berhitung perkalian pada kelas
eksperimen sebesar 0,411 termasuk dalam
kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 0,135 termasuk dalam kategori rendah.
Hasil tersebut membuktikan bahwa praktik
jarimatika lebih berpengaruh dalam materi kelas
11 SD.

Penelitian dari Indah (2015) dalam
Jurnal  llmiah  Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi dengan judul “Efektivitas Metode
Jarimatika Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Siswa Sekolah Dasar Kelas 1117, dapat
diambil kesimpulan bahwa metode jarimatika
efektif unuk meningkatkan kemagapuan berhitung
siswa yang dapat dibuktikan darf¥gerbedaan yang
cukup signifikan terhadap nilai yang diperoleh
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siswa dalam pra test dan pre test, dengan rata-rata
nilai mengalami peningkatan dari 70,2250
menjadi  76,2250. Hal ini berarti terdapat
perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah
dilakukan pelatihan metode jarimatika.

Kemudian penelitian dari Sitio (2017)
dalanﬂjrnal Primary Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Riau dengan judul
“Penerapan Metode Jarimatika untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas I SDN 003 Pagaran Tapah Darussalam
Kabupaten Rokan Hulu”, gari hasil analisa
diperolah kesimpulan bahwa¥8ebelum penerapan
metode jarimatika hasil belajar siswa pada data
awal sebelum tindakan, hasil belajar siswa
diperoleh rata-rata presentase 66.88% dengan
kategori cukup tinggi. Kemudian berdasarkan
hasil observasi pada siklus pertama yang
menunjuﬁ: bahwa tingkat hasil belajar siswa
mencapal®¥asil belajar siswa diperoleh rata-rata
presentags 78.54% dengan kategori tinggi.

ari  hasil penelitian yang telah
dilakukan dan penelitian dari penulis lakukan
dapat diketahui bahwa jarimatika efektif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa.

SIMPULAN

Dari hasil'¥embahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan yang
signigikan antara nilai pretest dan posttest pada
kemampuan hitung siswa yang ditunjukkan
menggunakar®®]i paired sampel t-test diketahui
sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. (2) Terdapat
peningkatan kemampuan berhitung siswa setelah
penerapan metode jarimatika yang ditunjukkan
menggunakan uji n-gain deketahui nilai n-gain
score yaitu 0,7480 dengan kategori tinggi.

DAFTAR PUSTAKA

Afriani, D., Fardila, A., dan Septian, G. D. 2019.
Penggunaan Metode Jarimatika dalam
Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Perkalian pada Siswa Sekolah Dasar.
Journal of Elementary Education, 02
(5), 191-196.

Ariyanti, Zidni. 1. M. 2015. Efektifitas Alat
Permainan Edukatif (APE) Berbasis
Media Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Pada Anak
Kelas 2 di SDN Bulutirto Temanggung.
Jurnal Psikologi, 10 (1), 58-69.

Atiaturrahmaniah. 2011. Penerapan Metode
Jarimatika untuk Meningkatkan
Kemampuan Berhitung dalam

Pembelajaran Matematika pada siswa
SDN 2 Pancor. Jurnal Educatio, 6 (2),

81-102.

Ermawati, D., & Riswari, L., A. 2020. Pengaruh
Pendekatan PMRI Terhadap
Kemampuan  Pemecahan  Masalah

Matematis ~ Siswa ~ SD.  Jurnal
Pendidikan Dasar, 1-9.

Hardiyanti, S., Maulana, M., & Julia, J. 2017.
Pengarun  Pendekatan  Kontekstual
Berbantuan Jarimatika terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematis
dan Keterampilan Berhitung Siswa pada
Materi Perklian. Jurnal UPI, 881-890.

Indah, Ratna Puspita. 2015. Efektivitas Metode
Jarimatika Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Siswa Sekolah

Dasar Kelas [Ill. Jurnal llmiah
Teknologi Informasi dan Komunikasi, 8
).

Kundarsih, Sri., Su’ad dan Santoso. Keefektifan
Penggunann  Media  Pembelajaran
Berbasiskantong ~ Bilangan ~ Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas 1 SD. Jurnal
PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran), 6
(1), 140-147.

Meutia, Okta. 2017. Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Penjumlahan Bilangan Bulat
Menggunakan Media Mistar Hitung
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 148/1V
(Skripsi). Jambi: Universitas Jambi

Saman, Abdul dan Arifin, Agustan. 2018.
Bimbingan & Konseling Belajar.
Yogyakarta: Deepublish.

Sari, M.N., Erlindra, Y., Hapidin. 2020.
Pengembangan  Media  Permainan
Mipon’s Daily untuk Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Anak. Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 4 (2), 831-839.

Sitio, T. 2017. Penerapan Metode Jarimatika
untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas | SDN 003
Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten
Rokan Hulu. Jurnal Primary Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas  Keguruan  dan lmu
Pendidikan Universitas Riau, 6 (1),
146-156.

Sugiyono.  2013. Metode Penelitian &
Pengembangan: Research and
Development. Bandung: Alfabeta.

Sumirat, 1. 2016. Pengaruh Praktik Jarimatika
terhadap  Keterampilan  Berhitung



Ellyanti., Riswari, L.A., dan Santoso
JANACITTA : Journal of Primary and Children’s Education 2 (1) Agustus 2022

Perkalian pada Siswa Kelas Il SD.
Jurnal Kreatif, 63-72.

Susanto, Ahmad. 2012. Perkembangan Anak
Usia Dini Pengantar dalam Berbagai
Aspeknya. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group.

Syaharuddin. 2018. Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Siswa SD Menggunakan
Metode Jarimatika. Jurnal of Character
Education Society, 1 (1), 30-33.

Waulandani, Septi Peni. 2008. Jarimatika
Penambahan dan Pengurangan.
Jakarta: PT Kawan Pustaka.



7 turnitin

® 46% Overall Similarity

Top sources found in the following databases:

* 45% Internet database

» Crossref database
» 25% Submitted Works database

TOP SOURCES

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be
displayed.

admin.ebimta.com

Internet

journal.ikipsiliwangi.ac.id

Internet

jurnal.unw.ac.id

Internet

scribd.com

Internet

core.ac.uk

Internet

repository.unja.ac.id

Internet

jurnal.unw.ac.id:1254

Internet

eprints.walisongo.ac.id

Internet

Similarity Report ID: 0id:27488:20850099

» 16% Publications database

» Crossref Posted Content database

9%

4%

3%

3%

2%

2%

2%

2%

Sources overview


https://admin.ebimta.com/public/skripsi/2571.docx
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/collase/article/download/3342/1230
http://jurnal.unw.ac.id/index.php/janacitta/article/download/1545/1044
https://www.scribd.com/doc/287622593/Efektifitas-Pembelajaran-Matematika-Pada-Bab-Perkalian-Melalui-Metode-Jarimatika-Terhadap-Ketunta
https://core.ac.uk/download/pdf/229258614.pdf
http://repository.unja.ac.id/2132/1/ARTIKEL%20ILMIAH%20tia.pdf
http://jurnal.unw.ac.id:1254/index.php/janacitta/article/downloadSuppFile/188/40
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/15691/1/SKRIPSI_1603016141_HIKMATUL_WAFIYAH.pdf

?_‘ turnitin Similarity Report ID: 0id:27488:20850099

etheses.iainponorogo.ac.id

) 1%
Internet
nanopdf.com

o %
Internet
media.neliti.com

@ <1%
Internet

@ Universitas Muria Kudus on 2019-03-08 <1%

(o]

Submitted works
e-prosiding.umnaw.ac.id

@ P g <1%
Internet
obsesi.or.id

@ <1%
Internet
123dok.com

@ <1%
Internet
lib.unnes.ac.id

@ <1%
Internet

ajar.ejournal.unri.ac.id

Q pajar.€j <1%
Internet

@ University of Derby on 2021-08-01 <1%

(o)

Submitted works
journal.iainkudus.ac.id

@ J <1%
Internet
jurnal.untan.ac.id

@ J <1%

Internet

Sources overview


http://etheses.iainponorogo.ac.id/6535/1/SKRIPSI%20PERPUS.pdf
https://nanopdf.com/download/efektivitas-metode-jarimatika-untuk_pdf
https://media.neliti.com/media/publications/258267-penerapan-metode-jarimatika-untuk-mening-0e590e06.pdf
https://www.e-prosiding.umnaw.ac.id/index.php/penelitian/article/download/895/870/
https://www.obsesi.or.id/index.php/obsesi/issue/download/12/Full%20Issue%204%282%29%202020
https://123dok.com/document/yr3ng29p-bab-ii-landasan-teori.html
http://lib.unnes.ac.id/41957/1/1401416091_Fathul%20Chasanah_PGSD.pdf
https://pajar.ejournal.unri.ac.id/index.php/PJR/article/download/8339/pdf
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/elementary/article/downloadSuppFile/8156/1161
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/29139

?_‘ turnitin Similarity Report ID: 0id:27488:20850099

®© 06 6 6 6 © 6 6 6 6 0 6

repository.upi.edu

<1%
Internet
jurnal.fkip-uwgm.ac.id <1%
Internet
Roehampton University on 2013-01-16 <1%
Submitted works ’
dosen.ikipsiliwangi.ac.id <1%
Internet
snpm.unipasby.ac.id <1%
Internet
garuda.kemdikbud.go.id <1%
Internet
ajindex.com <1%
Internet ’
Sriwijaya University on 2019-05-22 <1%
Submitted works ’
digilib.uin-suka.ac.id <1%
Internet
j-cup.org <1%
Internet
mahasiswa.mipastkipllg.com o
<1%
Internet
Syiah Kuala University on 2021-07-27 <1%
o

Submitted works

Sources overview


http://repository.upi.edu/48430/6/FIP_S_PKH_1407399_Chapter3.pdf
https://jurnal.fkip-uwgm.ac.id/index.php/jpkpm/article/download/849/464/
https://dosen.ikipsiliwangi.ac.id/wp-content/uploads/sites/6/2020/09/Jurnal-Diglosia-Vol-3-No-2-2019-Teti-Sobari.pdf
https://snpm.unipasby.ac.id/wp-content/uploads/2019/06/PROSIDING-SEMINAR-NASIONAL-PENDIDIKAN-MATEMATIKA-2019.pdf
https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/24955?issue=VOL+7%2C+NO+3+%282020%29%3A+TARBIYAH+WA+TA%27LIM
https://www.ajindex.com/egitim-teknolojileri-arastirmalari-dergisi/egitim-yazilimlarinda-pasif-egitsel-arayuz-ajani-kullaniminin-yazilim-basarisina-etkisi-9829
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/33771/
https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/download/1465/707/
http://mahasiswa.mipastkipllg.com/repository/artikel.docx

7 turnitin

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 ©6

Universitas Muria Kudus on 2019-09-09

Submitted works

repository.unwim.ac.id

Internet

Universitas Negeri Manado on 2021-08-11

Submitted works

Universitas Negeri Surabaya The State University of Surabaya on 2018-...

Submitted works

id.scribd.com

Internet

journal.unj.ac.id

Internet

pt.scribd.com

Internet

repository.uncp.ac.id

Internet

text-id.123dok.com

Internet

repo.apmd.ac.id

Internet

repository.uin-suska.ac.id

Internet

syarfisuwari.wordpress.com

Internet

Similarity Report ID: 0id:27488:20850099

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Sources overview


http://repository.unwim.ac.id/file/mahasiswa/1531173777.pdf
https://id.scribd.com/doc/226187038/tesis-fisika
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/psdpd/article/download/17730/9396/
https://pt.scribd.com/doc/128110262/Pemanfaatan-Alat-Permainan-Edukatif-Kancing-Baju-Dan-Piring-Angka-Dalam-Membilang-Angka-1-10-Siswa-Tk-Kelompok-A-Di-Tk-Qurrota-A-rsquo-yun-1-Mala
http://repository.uncp.ac.id/584/1/HILDAYANA%20KASIM-1601414438.pdf
https://text-id.123dok.com/document/yromr8py-s-fis-1100349-chapter-3.html
http://repo.apmd.ac.id/1193/1/SKRIPSI%20AGUSTINUS%20BIMA%20NUGRAHA.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/1838/
https://syarfisuwari.wordpress.com/2009/12/22/uji-beda/

7 turnitin

®© 6 6 06 6 ©

Risza Ivadliatu Nurrohma, Gde Agus Yudha Prawira Adistana. "Penerap...

Crossref

journal2.um.ac.id

Internet

pta.trunojoyo.ac.id

Internet

repository.iainbengkulu.ac.id

Internet

repository.upy.ac.id

Internet

repository.usd.ac.id

Internet

Similarity Report ID: 0id:27488:20850099

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Sources overview


https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.544
http://journal2.um.ac.id/index.php/jpe/article/download/1634/917
https://pta.trunojoyo.ac.id/welcome/detail/130611100207
http://repository.iainbengkulu.ac.id/7182/1/SKRIPSI%20WIKA%20HARYANTI.pdf
http://repository.upy.ac.id/2812/1/Prosiding-2nd-efa.pdf
http://repository.usd.ac.id/40630/2/171124005_full.pdf

